BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran SOFI
(Story, Observe, Follow, Involve) sebagai alternatif strategi pembelajaran literasi
kewarganegaraan di Taman Baca Masyarakat (TBM). Berdasarkan proses dan
tahapan penelitian yang dilakukan melalui pendekatan Design-Based Research
(DBR), diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1. Tahap Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa TBM sebagai lembaga pendidikan
nonformal memiliki peran penting dalam penguatan literasi anak usia sekolah dasar,
termasuk literasi kewarganegaraan. Namun, kegiatan literasi di TBM cenderung
belum terarah dan belum menyentuh aspek-aspek kewarganegaraan secara
eksplisit. Berdasarkan angket, observasi, dan dokumen, ditemukan bahwa anak-
anak belum memahami konsep hak dan kewajiban secara mendalam, dan kegiatan
fasilitator lebih bersifat insidental tanpa panduan pembelajaran yang terstruktur.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah model yang mampu mengarahkan pembelajaran
literasi secara bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik TBM.

6.1.2. Tahap Desain Model SOFI

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti merancang model pembelajaran
SOFI yang terdiri dari empat tahapan utama: Story, Observe, Follow, dan Involve.
Model ini menggabungkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)
dan PBL (Problem-Based Learning) yang sesuai untuk pembelajaran nonformal dan
berbasis pengalaman nyata. Sintaks dan skenario penggunaan model dikembangkan
dengan memuat perangkat ajar seperti cerita anak tematik, kartu tugas, lembar

observasi, dan worksheet reflektif. Model SOFI dirancang agar pembelajaran tidak
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hanya menyentuh aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sesuai
dengan prinsip pendidikan holistik dan partisipatif.

6.1.3. Tahap Uji Coba Model

Uji coba model SOFI dilakukan sebanyak dua kali, masing-masing di dua TBM
yang berbeda (kota dan kabupaten Tasikmalaya). Uji coba pertama dilakukan untuk
melihat implementasi awal dan menerima masukan dari fasilitator, sedangkan uji
coba kedua dilakukan untuk menilai perbaikan dan efektivitas penggunaan model.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa model SOFI dapat dilaksanakan dengan baik
oleh fasilitator, anak-anak menunjukkan keterlibatan aktif, dan kegiatan menjadi
lebih terstruktur serta bermakna. Observasi menunjukkan peningkatan dalam
partisipasi anak dan pemahaman konsep kewarganegaraan seperti hak bermain,

kewajiban menjaga kebersihan, serta pentingnya gotong royong.
6.1.4. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan umpan balik dari fasilitator, catatan observasi,
serta dokumen hasil belajar anak. Hasil refleksi menunjukkan bahwa model SOFI
memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan kegiatan literasi di TBM.
Kegiatan menjadi lebih menyenangkan, anak-anak lebih fokus dan terlibat, serta
fasilitator merasa terbantu dengan adanya panduan dan perangkat ajar yang jelas.
Namun demikian, terdapat catatan untuk penyempurnaan, seperti kebutuhan

pelatihan awal bagi fasilitator dan fleksibilitas waktu pelaksanaan kegiatan.
6.2. Implikasi Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis dan teoritis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis: Model SOFI memperkaya kajian tentang pengembangan
literasi kewarganegaraan di ranah nonformal. Dengan menggabungkan

pendekatan CTL dan PBL, model ini menunjukkan bahwa literasi
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kewarganegaraan dapat dikembangkan secara kontekstual dan kolaboratif,
bahkan di luar lingkungan sekolah formal.

Implikasi Praktis: Model ini dapat menjadi alternatif panduan kegiatan literasi
di TBM yang selama ini masih bersifat bebas dan tidak terstruktur. Adanya
sintaks, perangkat ajar, dan panduan pelaksanaan membuat fasilitator lebih
mudah merancang dan melaksanakan kegiatan literasi yang bermakna dan
terarah.

Implikasi Sosial: Pengembangan model SOFI membuka ruang bagi tumbuhnya
partisipasi aktif anak-anak dalam memahami peran mereka sebagai warga
negara sejak dini. Ini memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter

dan nilai-nilai kebersamaan di komunitas.

6.3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi yang dilakukan, penulis menyampaikan

beberapa rekomendasi:

6.3.1. Bagi Fasilitator TBM

1)

2)

3)

Disarankan untuk mempelajari sintaks dan panduan penggunaan model SOFI
sebelum mengimplementasikannya.

Perlu diselenggarakan pelatihan kecil atau workshop tentang model SOFI untuk
meningkatkan pemahaman fasilitator dalam menerapkan kegiatan berbasis
literasi kewarganegaraan.

Fasilitator sebaiknya menyesuaikan cerita dan aktivitas dengan konteks lokal

dan usia anak agar kegiatan lebih relevan dan menyenangkan.

6.3.2. Bagi Pengelola TBM

1)

2)

Sebaiknya TBM menyediakan waktu rutin khusus untuk kegiatan literasi
tematik seperti literasi kewarganegaraan.
Pengelola TBM dapat menjadikan model SOFI sebagai bagian dari kurikulum

internal atau program rutin, serta menyediakan alat bantu ajar yang dibutuhkan.
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3) Perlu dukungan dalam bentuk penyediaan sumber daya, ruang terbuka yang
mendukung aktivitas, serta kolaborasi dengan orang tua atau masyarakat.

6.3.3. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Penelitian ini masih terbatas pada dua lokasi TBM dan menggunakan
pendekatan kualitatif, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
model ini secara lebih luas melalui pendekatan kuantitatif atau eksperimen.

2) Perlu pengembangan perangkat digital atau media interaktif berbasis model
SOFI agar bisa menjangkau anak-anak di berbagai daerah, termasuk yang
berada di wilayah terpencil.

3) Disarankan untuk menguji keberlanjutan dampak model SOFI dalam jangka
panjang, terutama dalam membentuk karakter kewarganegaraan anak-anak usia

sekolah dasar.
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